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related to anemia among the participants after the health education intervention,

indicating its effectiveness in improving understanding of the topic. Notably, none of

the eleven participants showed a decrease in their scores from the pre-test to the post-

test. Conclusion: Overall, the adolescent females demonstrated adequate knowledge Keywords:
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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia merupakan suatu kondisi jumlah sel darah merah dibawah nilai

ambang batas normal, yang berfungsi membawa oksigen ke seluruh tubuh. Wanita usia

subur berisiko tinggi mengalami kejadian anemia. Kapanewon Kalibawang, Kabupaten

Kulon Progo merupakan wilayah dengan distribusi tablet Fe terbanyak, namun demikian

remadja putri mengaku tidak mengetahui dengan benar mengenai anemia. Disisi lain,

merekajuga tidak pernah mengkonsumsitablet tambah darah dan tidak mendapatkannya

dari puskesmas. Tujuan: Fokus kegiatan ini yaitu peningkatan pengetahuan remaja

putri mengenai anemia, sehingga dapat mendorong kebiasaan konsumsi tablet tambah

darah. Metode: Pengabdian masyarakat ini mengombinasikan pendidikan kesehatan dan

pemeriksaan tekanan darah sebagai intervensi utama bagi remaja putri di SMK Negeri 1

Kalibawang. Evaluasi terhadap kegiatan ini dilaksanakan melalui instrument kuesioner

yang disebarkan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Terjadi peningkatan rata-rata

pengetahuan mengenai anemia pada remaja putri setelah diberikan edukasi kesehatan.

Artinya, edukasi kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan sasaran.

Dari sebelas peserta, tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan skor dari pre-

test ke skor post-test. Kesimpulan: Secara umum, pengetahuan remaja putri mengenai Kata kunci:

anemia dikategorikan cukup baik. Upaya tindak lanjut adalah sekolah bekerjasama Anemia; Pendidikan
dengan Puskesmas Kalibawang untuk mendapatkan distribusi tablet tambah darah Kesehatan; Pengetahuan;
gratis dan melakukan pemantauan dalam konsumsinya. Pencegahan; Remaja Putri
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi medis di
mana jumlah sel darah merah atau kapasitas
pembawa oksigennya tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan fisiologis (World Health
Organization, 2025). Peningkatan kasus anemia
dapat dikaitkan dengan tingginya kejadian
anemia pada rentang usia lima hingga empat
belas tahun dalam Riskesdas tahun 2013 yang
tidak tertangani secara optimal, sehingga memicu
lonjakan kasus pada rentang usia 15-24 tahun
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab
kejadian anemia pada remaja putri diantaranya
yaitu durasi menstruasi yang berlangsung cukup
lama setiap bulannya. Selain itu, kondisi ekonomi
keluarga juga berperan, karena pendapatan
orang tua memengaruhi kualitas dan kecukupan
asupan gizi harian. Remaja putri membutuhkan
zat gizi lebih banyak, sehingga jika kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi akan berdampak pada
status gizi. Kekurangan asupan gizi berpotensi
meningkatkan risiko anemia, ditambah dengan
rendahnya pengetahuan mengenai penyakit ini
(Maulani, 2020). Studi lain menegaskan rendahnya
asupan protein, karbohidrat, zat besi, dan vitamin
¢, serta perilaku konsumsi kopi atau teh yang
berlebihan menjadi faktor penyebab terjadinya
anemia pada remaja putri. Selain itu, karakteristik
orang tua, pendapatan keluarga, dan siklus
haid juga turut berkontribusi (Hernayanti et al.,
2023). Ketidakcukupan asupan gizi, khususnya
makanan yang kaya zat besi, menjadi faktor utama
terjadinya anemia pada wanita di Indonesia,
mengingat mayoritas kasus anemia disebabkan
oleh defisiensi zat besi. Kekurangan gizi berperan
besar terhadap munculnya gangguan kesehatan,
termasuk anemia pada remaja putri. Selain itu,
keterbatasan pengetahuan mengenai sumber
makanan yang memiliki kandungan zat besi
juga memperburuk kondisi tersebut. Kondisi
ini semakin diperburuk dengan rendahnya
tingkat konsumsi tablet tambah darah (Lailiyana
dan Hindratni, 2024). Kejadian anemia pada
remaja menyentuh angka 32 persen. Angka ini
mengindikasikan bahwa terdapat 3 sampai 4 dari
setiap 10 remaja mengalami kekurangan sel darah
merah (Kementerian Kesehatan Rl, 2019).

Remaja putri merupakan generasi penerus
yang kelak berperan sebagai calon ibu. Menjaga
kesehatan, kecerdasan, serta kesejahteraan
mereka sejak dini berarti menanamkan investasi
penting bagi lahirnya generasi bangsa yang
unggul, sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045
dan pencapaian SDGs 2030. Upaya ini perlu
dimulai sejak masa remaja, yaitu fase pubertas

yang ditandai dengan kematangan organ
reproduksi dan peningkatan aktivitas fisik. Oleh
karena itu, pemenuhan kebutuhan gizi, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas, sangatlah
penting pada periode ini (Priyanti et al., 2023).
Dampak anemia pada perempuan antara lain,
menghambat pertumbuhan dan perkembangan
organ reproduksi. Kondisi anemia yang terjadi
pada masa remaja berpotensi berlanjut hingga
dewasa, yang pada akhirnya akan berdampak pada
wanita tersebut ketika memasuki masa kehamilan
dan persalinan. Remaja putri yang mengalami
anemia memiliki peluang lebih besar mengalami
anemia pada masa kehamilan. Selanjutnya, anemia
selama hamil dapat menimbulkan berbagai risiko
kesehatan, antara lain terjadinya keguguran,
persalinan prematur, serta bayi dengan berat
badan lahir rendah (BBLR) yang selanjutnya
berpotensi stunting (Lailiyana dan Hindratni,
2024).

Sementara itu, laporan Dinas Kesehatan
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencatat
bahwa angka kasus anemia remaja tertinggi yaitu
di Kabupaten Kulonprogo sebesar 34,75% (Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta, 2022). Kemudian,
Kapanewon Kalibawang merupakan wilayah
dengandistribusitablet Fe terbanyak di Kabupaten
Kulon Progo setelah Kapanewon Wates. Data ini
sesuai dengan data dari Dinas Kesehatan Provinsi
DIY yang melaporkan bahwa kejadian anemia
remaja secara umum mencapai 44,20%. Dari
angka tersebut, kejadian anemia pada remaja
putri menyentuh angka 45,00% (Dinas Kesehatan
Kota Yogyakarta, 2022). Studi melaporkan bahwa
sebanyak 1.140 remaja teridentifikasi masuk dalam
kategori anemia di Kabupaten Kulon Progo.
Angka anemia pada remaja putri tertinggi berada
di wilayah kerja Puskesmas Kalibawang dengan
jumlah 2017 orang (41,14%).

Hasil identifikasi masalah pada remaja putri di
Kalibawang mengaku kurang mengetahui definisi
anemia, penyebab, dan cara pencegahannya.
Remaja putri di Kalibawang juga tidak pernah
mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD). Selain
itu, remaja juga menyampaikan apabila tidak
pernah mendapat TTD gratis dari puskesmas atau
tenaga kesehatan. Berdasarkan uraian analisis
permasalahan mitra tersebut, dapat diketahui
bahwa prioritas masalah kesehatan pada sasaran
yaitu kurangnya pengetahuan mengenai anemia
defisiensi zat besi dan konsumsi TTD. Penyelesaian
masalah kesehatan ini tidak bisa dilakukan hanya
satu pihak saja, namun membutuhkan koordinasi
dan kerjasama lintas sektoral, terutama bidang
kesehatan, pendidikan, dan  pemerintah.
Pemberian pendidikan kesehatan secara berkala
dan monitoring konsumsi TTD dapat dilakukan
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dengan baik atas kerjasama seluruh pihak. Akan
tetapi, guna mengubah pemahaman sasaran
mengenai anemia, diperlukan upaya pendidikan
kesehatan yang masif, tidak hanya pada institusi
pendidikan, namun juga berbasis masyarakat,
seperti kader kesehatan remaja atau posyandu
remaja. Apabila pemahaman sasaran telah
meningkat, maka harapannya adalah sikap positif
dan perilaku yang baik dalam pencegahan anemia,
seperti konsumsi TTD secara rutin.

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini berfokus pada upaya penguatan
pemahaman mengenai anemia defisiensi besi. Upaya
tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan
pendidikan kesehatan dan distribusi tablet tambah
darah (TTD) yang menyasar populasi remaja putri di
wilayah Kapanewon Kalibawang, Kabupaten Kulon
Progo.

METODE
Kegiatan ini dilaksanakan dengan dua
metode, vyaitu pendidikan kesehatan dan

pembagian tablet tambah darah (TTD) kepada
sasaran. Sasaran kegiatan ini adalah remaja putri
di Kalibawang yang berjumlah sebelas orang.
Kegiatan diselenggarakan pada hari Kamis
tanggal 6 Februari 2025 di Aula Serbaguna SMK 1
Kalibawang dan berlangsung selama kurang lebih
tiga jam. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini meliputi pengukuran
tekanan darah, pemberian pendidikan kesehatan,
pembagian dan pemantauan konsumsi TTD gratis,
dan evaluasi.

Untuk mengevaluasi dampak pendidikan
kesehatan, digunakan kuesioner yang mengukur
pengetahuan tentang pencegahan anemia pada
remaja putri. Perbandingan hasil pre-test dan
post-test dilakukan guna menganalisis perubahan

Tabel 1. Karakteristik Peserta (n = 11)

tingkat pengetahuan sebagai
intervensi yang diberikan.

dampak dari

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan
kesehatan di Kapanewon Kalibawang, dapat
dilakukan upaya pemecahan masalah berupa
penguatan pemahaman mengenai anemia dan
pemberian serta pemantauan konsumsi TTD
pada remaja putri di Kapanewon Kalibawang.
Sasaran kegiatan ini adalah remaja putri di
Kalibawang yang berjumlah sebelas orang.
Kegiatan diselenggarakan pada hari Kamis
tanggal 6 Februari 2025 di Aula Serbaguna SMK
1 Kalibawang dan berlangsung selama kurang
lebih tiga jam. Adapun rincian kegiatannya adalah
sebagai berikut:

1. Pengukuran Tekanan Darah

Sebelum pelaksanaan kegiatan, peserta
terlebih dahulu diminta mengukur tekanan darah.
Tekanan darah normal pada remaja berada di
bawah 120/80 mmHg, kategori pre-hipertensi pada
kisaran 120-129 mmHg dan diastolik kurang dari
80 mmHg, hipertensi tahap 1 pada 130-139 mmHg
atau diastolik 80-89 mmHg, serta hipertensi tahap
2 jika mencapai 2140 mmHg atau diastolik lebih
dari 90 mmHg (Samuels dan Samuel, 2018).

Apabila dilihat dari hasil pengukuran tekanan
darah, terdapat enam remaja putri berada
pada rentang normal, tiga remaja kategori pre-
hipertensi, dan sisanya termasuk dalam kategori
hipertensi 1 (Tabel 1). Studi menyebutkan bahwa
kejadian peningkatan tekanan darah dipicu oleh
faktor keturunan, usia, jenis kelamin, obesitas, rasa
atau etnis, dan gaya hidup serta perilaku makan,
seperti konsumsi makanan dengan kandungan
garam yang tinggi (Makalew et al., 2023).

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Usia Remaja awal (16-17 tahun) 7 63,6
Remaja pertengahan (18-20 tahun) 4 36,4
Kejadian hipertensi Normal 6 54,5
Pre-hipertensi 3 27,3
Hipertensi 1 2 18,2

Sumber: Data Primer, 2025
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Secara etiologis, hipertensi terbagi atas
hipertensi primer dan sekunder. Jenis primer, yang
mendominasi hingga 95% kasus, ditandai dengan
peningkatan tekanan darah tanpa penyebab
medis yang jelas. Peningkatan ini terutama dipicu
oleh faktor keturunan dan pola hidup tidak
sehat, seperti konsumsi tembakau dan diet yang
buruk. Sementara, hipertensi sekunder diartikan
sebagai tekanan darah tinggi yang disebabkan
oleh penyebab timbulnya penyakit kronis, seperti
penyakit ginjal kronis, penyempitan arteri ginjal,
atau penggunaan pil KB (Marino, 2022).

Saat ini, hipertensi primer merupakan
penyebab hipertensi paling umum terjadi pada
remaja dan dewasa muda. Kondisi ini biasanya
ditandai dengan hipertensi stadium | (ringan)
yang dikaitkan dengan riwayat hipertensi
dalam keluarga. Riwayat hipertensi keluarga
meningkatkan risiko dua kali lipat hipertensi
primer pada anak dan remaja (Samuels dan
Samuel, 2018). Salah satu perilaku khas remaja
saat ini adalah konsumsi kopi hampir setiap hari,
bahkan dapat dikatakan ketergantungan terhadap
minuman kopi. Studi menyebutkan bahwa
konsumsi kopi dapat menyebabkan peningkatan
tekanan darah, karena kandungan kafeinnya.
Walaupun hasil hubungan antara asupan kafein
dan tekanan darah masih belum meyakinkan.
Kafein sebagai senyawa dominan yang ada
dalam kopi terbukti meningkatkan tekanan darah
dengan mempengaruhi adrenalin dan epineferin.
Tugas keduanya adalah memacu jantung untuk
memompa lebih keras guna mengedarkan darah

(Nuradina et al., 2023). Kurangnya kesadaran
remaja secara signifikan mempengaruhi perilaku
tidak sehat, termasuk kebiasaan makan yang
buruk, kurangnya aktivitas fisik, dan tidak rutin
dalam melakukan pemeriksaan kesehatan dan
tekanan darah (Rahmah dan Kurniasari, 2024;
Sabillah dan Aidha, 2023). Padahal masa remaja
merupakan periode kritis untuk membangun
perilaku kesehatan, namun seringkali ditandai
dengan kurangnya pengetahuan mengenai
kesehatan, termasuk hipertensi dan risikonya
(Shittu et al., 2017; Wahyudi dan Albary, 2021).

2. Pendidikan Kesehatan

Metode yang diberikan dalam penguatan
pemahaman remaja putri mengenai anemia
defisiensi zat besi adalah pendidikan kesehatan
dengan diskusi dan tanya jawab. Beberapa sasaran
mengaku belum mengetahui definisi anemia,
penyebabnya, dampaknya, dan pencegahannya.
Mereka mengetahui beberapa merek tablet
tambah darah yang dapat dibeli bebas di
apotek, namun beberapa juga belum pernah
mengkonsumsinya dan juga tidak mengetahui
aturan konsumsinya. Sesi ini menjelaskan
mengenai definisi anemia, penyebabnya terutama
yang sering dilakukan dan terjadi pada remaja putri
di Indonesia, dampak anemia pada kehidupan di
masa mendatang, dan cara pencegahan anemia.
Para remaja putri tampak antusias bertanya dan
saling mengingatkan kepada temannya.

Gambar 1. Pemberian Pendidikan Kesehatan mengenai Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri

Remaja putri termasuk kelompok dengan
risiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan
remaja laki-laki. Hal ini dipengaruhi oleh adanya
siklus menstruasi bulanan serta kebiasaan makan
yang kurang sehat, misalnya melakukan diet

ekstrem demi menjaga penampilan (Siregar
dan Rambe, 2022). Studi melaporkan bahwa
pencegahan anemia pada remaja putri dapat
dilakukan dengan berbagai cara, misalnya
peningkatan pemahaman dan pengetahuan
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mengenai dampak anemia terhadap kesehatan
tubuh melalui kegiatan sosialisasi atau edukasi.
Secarateori,apabilapengetahuannyabaik, individu
juga akan memiliki sikap yang positif terhadap
pencegahan anemia. Selain tentang anemia, perlu
juga disampaikan mengenai pentingnya konsumsi
TTD bagi remaja putri (Fathony et al., 2022).

Anemia dapat berdampak pada prestasi
akademik akibat berkurangnya motivasi belajar.
Kondisi ini berkaitan dengan kekurangan zat besi
(Fe) yang memicu gejala seperti pucat, lemas,
mudah lelah, hingga hilangnya nafsu makan.
Selain itu, anemia juga dapat menyebabkan
terhambatnya proses pertumbuhan (Fitriana dan
Pramardika, 2019).

3. Pembagian dan Pemantauan Konsumsi TTD

Setelah pemberian materi mengenai anemia
defisiensi zat besi, sesi terakhir dari kegiatan PkM
ini adalah pembagian TTD sekaligus pemantauan
konsumsinya. TTD yang diberikan kepada sasaran
wajib diminum sebelum meninggalkan lokasi
kegiatan dan menunjukkannya kepada tim PkM.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran
remaja putri mengenai pentingnya konsumsi TTD
secara rutin dan sejak dini.

Pemberian TTD pada remaja putri menjadi
langkah penting untuk mencegah anemia, karena
kehilangan zat besi akibat menstruasi tidak dapat
sepenuhnya digantikan hanya melalui asupan
makanan. Hasil ini sejalan dengan temuan beberapa
penelitian yang menekankan bahwa suplementasi
TTD terbukti efektif meningkatkan status zat besi
dan konsentrasi belajar remaja. Namun, efektivitas
program sangat bergantung pada kepatuhan
konsumsi serta dukungan lingkungan, sehingga
diperlukan strategi edukasi dan monitoring yang
lebih intensif agar manfaat TTD dapat optimal
sebagai upaya pencegahan anemia jangka
panjang (Fitriana dan Pramardika, 2019). Studi
menyebutkan bahwa pengetahuan berkorelasi
kuat dengan perilaku konsumsi TTD pada remaja
putri, namun berbanding terbalik dengan persepsi.

Tabel 2. Hasil Skor Pre-test dan Post-test

137

Remaja yang memiliki persepsi positif, belum tentu
memiliki perilaku baik dalam konsumsi TTD. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
masih adanya rasa takut untuk mengonsumsi TTD
yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
dan informasi (Pamangin, 2023).

UpayapeningkatankonsumsiTTDmemerlukan
keterlibatan berbagai pihak, termasuk peran
guru di sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan guru memiliki pengaruh signifikan,
bahkan memberikan peluang hingga 4,7 Kkali
lebih besar dalam mendorong kepatuhan remaja
putri untuk rutin mengonsumsi TTD (Nuradhiani
et al., 2017). Protokol yang tercantum dalam
buku pedoman pemberian tablet tambah darah
(TTD) bagi remaja putri menetapkan jadwal
suplementasi mingguan, di mana remaja putri
perlu mengonsumsi minimal satu tablet TTD
setiap minggu (Kementerian Kesehatan Rl, 2020).
Rendahnya tingkat cakupan program TTD di lima
provinsi sampel (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, NTB, dan NTT) menunjukkan kesenjangan
yang lebar terhadap target nasional 58% di tahun
2024. Hal ini meniscayakan peningkatan sinergi
dan dukungan strategis dari berbagai pihak guna
perbaikan sistem distribusi dan penyediaan sarana
prasarana (Helmyati et al., 2023).

4. Evaluasi

Setelah dilakukan pengukuran tekanan darah
dan sebelum penyampaian materi pendidikan
kesehatan  mengenai  pencegahan  anemia,
responden diminta mengisi kuesioner pre-test untuk
menilai pengetahuan awal terkait anemia pada
remaja. Kuesioner yang sama digunakan kembali
pada post-test setelah penyuluhan diberikan, guna
mengukur efektivitas materi yang disampaikan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat
responden yang mengalami penurunan skor dari
pre-test ke post-test. Tiga responden menunjukkan
skor yang sama, sementara delapan lainnya
mengalami peningkatan.

No Inisial Skor Pre-test Skor Post-test
1 ZH 50 83
2 FB 66 66
3 SL 50 83
4 FT 50 66
5 HN 50 100
6 AN 66 100
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No Inisial Skor Pre-test Skor Post-test
7 RH 50 83

8 RN 66 83

9 oT 83 83

10 TP 83 83

1 yAV) 16 66

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Beberapa studi menunjukkan bahwa anemia
pada remaja putri sebagian besar disebabkan
oleh kurangnya pemahaman atau ketidaktahuan
terkait anemia secara mendalam. Banyak remaja
putri belum memahami secara jelas mengenai
anemia, sehingga mereka tidak mengetahui cara
pencegahannya, gejala yang muncul, penyebab,
maupun langkah-langkah penanganannya (Dalina
dan Ardila, 2024).

Peningkatan pengetahuan remaja mengenai
anemia diamati melalui perbandingan nilai pre-
test (57,27) dan post-test (81,45) seperti terlihat
dalam Tabel 3. Dengan nilai signifikansi yang
memenuhi kriteria, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kesehatan memberikan pengaruh
yang efektif terhadap peningkatan pemahaman
remaja tentang topik tersebut. Hasil ini sesuai
dengan sejumlah studi yang juga menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta setelah
menerima intervensi kesehatan serupa (Dalina dan
Ardila, 2024; Siregar dan Rambe, 2022; Susilawati
etal., 2024).

Tabel 4. Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test (n =

11)

Evaluasi Rerata Nilai Signifikansi
Pre-test 57,27 0,002
Post-test 81,45

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Individu dengan tingkat pengetahuan yang
baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih
tinggi dalam mengaplikasikan pengetahuan
tersebut.Sebaliknya,individudenganpengetahuan
yang kurang memadai belum tentu mampu
menerapkan informasi yang telah diperolehnya
secara efektif (Anggoro, 2020). Edukasi kesehatan
merupakan salah satu cara untuk memutus mata
rantai suatu penyakit dan dapat meningkatkan
derajat kesehatan (Janggu et al., 2024; Mardhika

et al., 2023). Selain itu, metode ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
individu terhadap suatu kejadian gangguan
kesehatan (Rahmanto et al., 2025).

Kegiatan  ini  memiliki  keterbatasan,
diantaranyayaitujumlah sasaranatau pesertayang
sedikit, sehingga hasilnya tidak dapat mewakili
kondisi sebenarnya di wilayah tersebut. Selain itu,
kegiatan ini tidak melakukan pemeriksaan kadar
hemoglobin dikarenakan keterbatasan waktu dan
biaya, sehingga tidak dapat melihat status anemia
dari peserta kegiatan. Kegiatan selanjutnya
dapat dilakukan secara rutin dengan melibatkan

Puskesmas Kalibawang agar pemeriksaan
kesehatan lengkap.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PkM  mengenai  penguatan

pemahaman remaja putri mengenai anemia di
Kalibawang berjalan dengan lancar. Kegiatan ini
terbukti berhasil dalam menguatkan pemahaman
remaja putri mengenai kejadian anemia. Selain
itu, apabila dilihat dari hasil pengukuran tekanan
darah dapat dikatakan termasuk pada kategori
normal. Namun demikian, perlu upaya lanjutan
selain pendidikan kesehatan, yaitu ketersediaan
dan keterjangkauan terhadap akses TTD untuk
remaja putri di Kalibawang. Dalam hal ini pihak
Kapanewon, masyarakat, dan institusi pendidikan
dapat bekerjasama dengan puskesmas setempat.
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